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ABSTRAK

Salzh saw informasi akuntansi adalah aporan harga pokok produksi yang menggambarkan realisasi
tsaya yang dikefuarkan dalam proses produksi suatu produk. Dengan adanya laporan harga pokok
procuksl pihak manajemen perusazhaan depat menentukan harga jual suatu produk. Apabila terjadi
“esalzhan dalam penentuan harga |ual, maka akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan
perusanaan. Selama ini ussha Gunung Merapi belum melakukan perhitungan harga pokok produksi
2engan benar dan belum mengetahui pengelompokan biaya preduksi. Usaha Gunung Merapi juga befum
memperhitungkan semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk, Usaha Gunung Merapi
TEEdURan proses produksi secara terus menerus dan produk yang dihasilkan bersifat homogen, aleh
“arena fu melode pengumpulan harga pokok produksi yang digunakan adalah metode harga pokok
~roses. Selelsh dilakukan analisa biaya yang diperhitungkan dalam perhitungan harga pokok produksi
s=2a usaha Gunung Merapi yang terdiri dan biaya bahan baku, biaya bahan penclong, biaya tenaga
=z Engsung dan biava overhead pabnk serta memperhilungkan barang dalam proses awal dan akhir,
“Tes= cdapal harga pokok produksi kerupuk kulit per kg adalah Rp. 48.048.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembanpan dunia usaha yang semakin pesat menimbulkan semakin Ketatnya
persaingan antara sesama perusahaan, Hal ini menuntut setiap perusahasn tersebut
untuk meningkatkan kualitas produk vang dihasilkannya dan memperhaiki kinerja
manajemen agar lebih baik. Untuk it diperfukan penerapan ilmu yang bandal. Salah
satunva adalah ilmu skuntansi, Sermua jenis perusahaan baik jasa. dagang maupun
manufaktur  sangat memerlukan bidang ilmu akuntansi karcna tujuan ulama dari
akuntansi adalah untuk menghasilkan informasi akuntansi yang berguna bagi pihak
interen maupun cksteren perusahaan, Dengan adanva informasi akuntansi, seperti
laporan  kewangan, perusabaan  dapat mengetahul  posisi keuangan dan  akan
mempengaruhi keputusan manajemen perusahaan,

Salah satu informasi akuntansi adalah laporan harga pokok produksi vang
mienggambarkan realisasi biava vang dikeluarkan dalam proses produksi suatu produk.
Siava vang dikeluarkan dalam: proses produksi disebut biaya produksi. Secara umum
“izva produks] diartikan schagal biaya yang tegadi dalam hubunpannya dengan
~=~zolzhan bahan baku merjadi produk jadi, seperti biayva bahan baku, biaya tenaga

z langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi ini akan mempenganihi

pokok produksi vang nantinya akan mempengarohi laporan laba ol
—gkan baya vang dikelvarkan untuk kegiatan noa-prodoksi seperti kegiatan
caren dan administrast dan umom. Biaya non-produksi mempengaruhi laporan

perusahaan, Dengan adanva pemisahan antara biava produks dengan bisya



non-produks] secar jelas, maka perhitungan harpa pokok produksi dapat dilakukan
secara bepar sehingga informasi vang dihasilkan lebih akurat dan pihak manajemen
hisa mengambil keputusan yang tepat.

Laporan harga pokaok produksi sangat dibutuhkan eleh perusahaan manuiakiur
vaitu perusahaan vang mengolab bahan baku menjadi produk jodi yang siap untuk
dijual, Dengan adanva laporan harga pokok produksi, pihak manajemen perusahaan
dapat menentukan harga jual suats produk, Apabila terjadi kesalahan dalam penentuan
harga jual, maks akan mempengarubi tingkat  keuntungan  yang  diharapkan
perusahaan.

Usaha Gunung Merapi merupakan perusshaan manufaktur vang memprodiaks
Lerupuk kulit, Usaba Gunung Merapi melakukan kegiatan produkst secara lerus
menerus dan produk yang dihasilkan bersifat homogen. Mamun, usaha Gunung
“Merapi belum melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan benar dan belum
mengetahui pengelompokan biava produksi Usaha Guoung Merapr juga belum
memperhitungkan semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk. Olch
carena itu, penulis merasa tertarik untuk membantu perusabasn ind dalam melakukan
merhitungan harga pokok produksi agar pervsahean ini dapat mengetahuoi dengan jelas
casifikaszi hiaya dalam perhitungan harga pokok produksi dan realisasi biaya yang
“eeluarkan dalam proses produksi.

Bertitik tolak dari uraian di atas, penudis tertarik untuk membahas lebib lanjut
=—=ng harga pokok produksi pada usaha Gunung Merapi dengan judul *Perhitungan

irza Pokok Produksi dengan Metode Harga Pokok Proses {(Process Costing

=m) pada Usaha Kerupuk Kulit Guaung Merapi”™.
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BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdesarkan uraian vang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnyva tentang

perhitungan harga pokok produksi pada vsaha kerupuk kolit Gunung Merapi, maka

dapat diambil kesimpulan sehagat berikod -

I

Kegiatan  produksi  kerupuk  kulit  dilakukan  setiap  hari dengan
menghastkan 100 ke kerupuk kulit per hart.

Usaha Gunung Merapi belum melakukan perhitungan harge pokok
produksi dengan benar dan belum mengetahui pengelompokan biava
produksi serta belum memperhitungkan semua bisva dalam  proses
produksi, jadi usaha Gunung Merapi tidak mengetahi secara pasti berapa
sebenarnya biays produksi yang telah dikelvarkan datam proses produksi.
Dengan adanya pepgelompokan biaya dan memperhitungkan semua binys
produksi dalam perhitungan harga pokok produksi, maka didapat harga
polok produksi kenopuk kulit Rp. 48,048 - per kg, Denpan informasi harga
pokok produksi ini perusahaan dapat mengambil kebijakan mengenai harga

Jual dengan tepat,
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